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Pada penelitian ini membahas tentang determinan cornice dan determinan semi-diagonal. 
Menentukan determinan semi-diagonal mengggunakan bentuk determinan cornice 
kemudian lakukan operasi baris dan operasi kolom sehingga diperoleh bentuk determinan 
semi-diagonal tersebut. Dalam menentukan bentuk umum dari determinan cornice dan 
determinan semi-diagonal ada beberapa langkah yang dilakukan, pertama akan ditentukan 
nilai 55A  sampai 1515A , setelah mendapatkan nilai dari determinan berorde 55
sampai orde  1515  maka diduga bentuk  umum dari determinan cornice dan 
determinan semi-diagonal tersebut. Mendapatkan bentuk umum dari determinan cornice 
dan determinan semi-diagonal digunakan metode ekspansi kofaktor, dengan 
mengekspansi sepanjang  baris dan kolom. Kemudian hasil bentuk umum yang diperoleh 
diaplikasikan ke dalam bentuk contoh. 
 
Kata Kunci: determinan cornice, determinan semi-diagonal, metode Operasi Baris  
Elementer (OBE), metode ekspansi kofaktor 
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This reseach of talking about cornice determinant and semi-diagonal determinant. In 
establish semi-diagonal determinant used from cornice determinant beside that doing 
operation of row and operation of column that the result from semi-diagonal it. In determine 
form general of cornice determinant and semi-diagonal determinant some of steps do, the 
first, will determined result  until  , after get result of determinant orde 
until orde  so that estimated form general of cornice determinant and semi-diagonal 
it. To got form general of cornice determinat and semi-diagonal determinant  expansion 
cofactor method is used, by expanding along rows and columns. Then result of form general 
get of applicated to form example. 
 
Keywords  : cornice determinant, semi-diagonal determinant, method of Operation of Row 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Determinan matriks dapat digunakan untuk menentukan invers dari suatu 
matriks. Selain itu dapat juga digunakan untuk menyelesaikan Sistem Persamaan 
Linear (SPL). Misalkan A adalah matriks    , fungsi determinan dinyatakan 
dengan det, dan didefenisikan det(A) sebagai jumlah semua hasil kali elementer 
bertanda dari A yang disebut determinan A. 
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk menentukan determinan dari suatu 
matriks, diantaranya aturan segitiga, aturan Sarrus, metode minor kofaktor, 
reduksi baris, metode kondensasi Chio, dan metode kondensasi Dodgson. Aturan 
segitiga digunakan untuk menghitung determinan matriks berukuran      , 
aturan Sarrus digunakan untuk menghitung determinan matriks berukuran        
dan      , sedangkan metode minor kofaktor dan reduksi baris bisa digunakan 
untuk menentukan determinan matriks berukuran           . 
Qefsere Gjonbalaj dan Armend Salihu pada tahun 2010 menulis sebuah 
artikel yang menyajikan metode baru untuk menghitung determinan dari matriks 
         dengan mengurangi ukurannya            yang disebut 
“cornice determinant”, dengan aturan elemen dari baris ke- 2 dan ke       dan 
elemen dari kolom ke- 2 dan ke       adalah nol. Setelah itu pada tahun 2012, 
Armend Salihu juga menulis sebuah artikel yang menyajikan metode baru untuk 
menghitung determinan          . Metode ini didasarkan pada metode 
kondensasi Chio dan metode kondensasi Dodgson. 
Beberapa tahun setelahnya tahun 2018 Armend Salihu juga menuliskan 
sebuah artikel yang membahas cara modern mengubah determinan cornice 
menjadi determinan semi-diagonal. Metode ini didasarkan pada metode 
Gjonbalaj-salihu untuk mengurangi determinan      menjadi           . 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengulas 
artikel Armend Salihu tahun 2018 dengan judul “A modern modification of 
Gjonbalaj-Salihu cornice determinant, transformation to semi-diagonal 
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determinant”. tentang bagaimana cara mendapatkan bentuk umum dari 
determinan matriks cornice dan determinan matriks semi-diagonal berukuran 
         . 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk umum determinan cornice 
dan determinan semi-diagonal? 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah pembuktian 
bentuk umum determinan cornice  dan determinan semi-diagonal menggunakan 
pembuktian langsung dengan metode Operasi Baris Elementer (OBE) dan 
Ekspansi kofaktor. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bentuk umum dari 
determinan cornice dan determinant semi-diagonal.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, maka manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 
a. Penulis mengharapkan dapat mengembangkan wawasan keilmuan dalam 
matematika terutama tentang determinan matriks. 
b. Penulis dapat mengetahui lebih banyak materi tentang determinan, khususnya 
cara menentukan determinan cornice dan determinan semi-diagonal.  
c. Memberikan informasi kepada pembaca bagaimana bentuk umum determinan 







1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan terdiri dari lima bab yaitu : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan determinan matriks, metode-metode 
penyelesaian determinan matriks, determinan cornice dan 
determinan semi-diagonal, serta sifat-sifat determinan dari suatu  
matriks 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan langkah-langkah yang penulis gunakan untuk 
menemukan bentuk umum dari determinan cornice  dan determinan  
semi-diagonal. 
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang bagaimana proses mendapatkan bentuk 
umum dari  determinan cornice dan determinan semi-diagonal. 
BAB V  PENUTUP 
 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh pembahasan.  
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Determinan Matriks 
 Setiap matriks bujur sangkar A mempunyai suatu besaran skalar yang 
disebut determinan. Sebaliknya, setiap matriksyang tidak bujur sangkar tidak 
mempunyai determinan. Determinan adalah nilai real yang dihitung berdasarkan 
elemen-elemennya, menurut rumus tertentu yang ditulis dengan simbol        
atau    . Jika nilai determinan itu nol, matriks bujur sangkar tersebut singular, 
artinya tidak memiliki invers. Jika nilai determinan suatu matriks tidak nol, berarti 
matriks A tersebut nonsingular, yaitu matriks tersebut mempunyai invers.  
Defenisi 2.1 (Howard. Anton, 1997) Misalkan A adalah matriks    . Fungsi 
determinan dinyatakan dengan det, dan didefenisikan det(A) sebagai jumlah 
semua hasil kali elementer bertanda dari A disebut determinan A. 
 Berikut diberikan sifat-sifat determinan  
2.1.1 Sifat-sifat Determinan Matriks 
 Beberapa sifat determinan matriks 
1. Untuk setiap matriks bujur sangkar A berlaku TA A  
Contoh 2.1 
Tentukan determinan dari matriks A dan    berikut:  

















(6)(0) (2)(5) 0 10 10A        
(6)(0) (5)(2) 0 10 10TA        
2. Jika semua unsur-unsur pada suatu baris atau kolom matriks     , maka
0A  . 
Contoh 2.2 

















A         . 
3. Jika salah satu baris atau kolom matriks A merupakan kelipatan dari baris dan 

















18 12 8 2 8 8 0
2
A         . 
4. Jika setiap elemen dalam satu baris matriks A dikalikan dengan skalar k , 
maka A k A  
Contoh 2.4 






































A         . 




) 4(3) 1A          . 
5. Jika salah satu baris atau kolom matriks A dipertukarkan dengan baris atau 
kolom lain, maka determinannya adalah A . 
Contoh 2.5 










=>tukar baris pertama dengan baris kedua 
Dengan melakukan satu kali Operasi Baris Elementer (OBE) pada matriks A maka 















A            








6. AB A B  
Contoh 2.6 
Diberikan matriks  







   
    
   
 
    
6 5 0 4 75 74
2 0 15 10 0 8
AB
     
      
     
 
Maka  
     
6(0) 2(5) 0 10 10A        
     
10(0) 4(15) 0 60 60B        
( 10)( 60) 600A B      
  
(75)(8) (0)(74) 600 0 600AB       
7. Jika setiap elemen pada suatu baris atau kolom matriks A dikalikan dengan 
konstanta, kemudian ditambahkan kebaris atau kolom lain tidak mengubah 
nilai determinan. 
Contoh 2.7 
Hitunglah determinan matriks berikut: 











   
1 3
2 3 1






   
 
  
=>baris pertama dikali   dan ditambahkan baris ke-3 
Dengan melakukan satu kali Operasi Baris Elementer (OBE) pada matriks A maka 
diperoleh matriks baru, yaitu: 








    
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44 0 6 0 8 3 52 9 43B       

   . 

















3(1)(2)( ) 6A     
 Terdapat beberapa metode untuk menghitung determinan matriks 
diantaranya reduksi baris dan  minor kofaktor 
2.2  Reduksi Baris 
 Penjelasan ini dikutip dari buku (Ririen. Kusumawati, 2014),determinan 
suatu matriks dapat dihitung dengan mereduksi matriks tersebut dalam bentuk 
eselon baris. Menghitung determinan dengan reduksi baris adalah dengan 
mereduksi matriks yang diberikan menjadi bentuk segitiga atas melalui operasi 
baris elementer. 
Contoh 2.9 























                
Contoh 2.10 
Diberikan matriks A berukuran     dimana  
2 1 3 1
1 2 1 1
3 3 1 3
2 2 2 2
A
  








2 1 3 1
1 2 1 1 1
3 3 1 3 2
2 2 2 2
A b b
 
   
 
 







1 0 2 0
1 2 1 1 1
3 3 1 3 2
2 2 2 2
b b
   
 
 






1 0 2 0
2 1 2 0 3
3 3 1 3 2














1 0 2 0
2 1 2 0 1
6 0 4 0 2












2 0 0 0
2 1 2 0 1
6 0 4 0 2











2 0 0 0
1 1 0 0
6 0 4 0






( 2)( 1)(4)(2) 16A      
2.3 Metode Minor kofaktor 
Defenisi 2.2 (Ririen. Kusumawati,2014) Jika A adalah matriks kuadrat, maka 
minor elemen     dinyatakan oleh     dan didefenisikan menjadi determinan 
submatriks yang tetap setelah baris ke-i dan kolom ke-j dicoret dari A. Bilangan 
           dinyatakan oleh     dan dinamakan kofaktor elemen    . 
Teorema 2.1 (Ririen. Kusumawati, 2014) Determinan matriks A yang berukuran 
    dapat dihitung dengan mengalikan elemen-elemen dalam suatu baris (atau 
kolom) dengan kofaktor-kofaktor nya dan menambahkan hasil-hasil kali yang 
dihasilkan, yakni untuk setiap       dan      , maka  
                            
(ekspansi kofaktor sepanjang kolom ke-j) 
dan 
                            









3 1 2 2
1 0 2 1
1 1 6 1









Hitunglah     dengan menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 4 : 
Penyelesaian : 
Menggunakan ekspansi kofakor baris ke 4 
4 1 4 4
1 2 2 3 1 2
( 1) 0 2 1 0 0 ( 1) 1 0 2
1 6 1 1 1 6
A          
2 1 2 2 2 3
2 1 2 2 2 3
2 2 1 2 1 2
0( 1) 2( 1) 1( 1)
6 1 1 1 1 6
1 2 3 2 3 1
( 1)( 1) 0( 1) 2( 1)




        
 
 
      
 
 
(0( 1)( 10) 2( 1)( 1) 1( 1)(4)) (( 1)( 1)(4) 0 (2)( 1)(2))                
(0 2 ( 4)) (4 0 ( 4))          
( 2) 0 2      
2.4 Determinan Cornice dan Determinan Semi-Diagonal 
2.4.1 Determinan Cornice 
Defenisi 2.3  Setiap determinan yang memiliki baris kedua dan baris ke      , 
serta kolom kedua dan kolom ke      dengan elemen-elemen nya bernilai nol, 










































2.4.2 Determinan Semi-Diagonal 
Defenisi 2.5 Setiap determinan yang memiliki elemen baris pertama sama dengan 
nol kecuali elemen pertama, elemen baris ke- n sama dengan nol kecuali elemen 
terakhir, elemen kolom kedua sama dengan nol kecuali elemen kedua dan elemen 
kolom ke       sama dengan nol kecuali elemen ke      , yang disebut 




































   
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah studi literatur dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
3.1  Menentukan Bentuk Umum dari Determinan Cornice           
Langkah-langkah untuk mendapatkan bentuk umum dari determinan 
cornice sebagai berikut : 
1. Diberikan determinan cornice, yaitu: 
2,3
11 12 13 1, 2 1, 1 1
21 2
31 33 3, 2 3
2,1 2, 2 2,
1,1 1,
1 2 3 , 2 , 1
0 0 0 0
0 0
0 0






n n n n n
n n n
n n n n n n n nn
a a a a a a
a a
a a a a
A
a a a a
a a









2. Menentukan 5 5A   sampai 15 15A   
3. Menduga bentuk umum n nA   
4. Akan dibuktikan 
















Pembuktian menggunakan metode minor-kofaktor. 





3.2 Menentukan Bentuk Umum dari Determinan Semi-Diagonal  
Langkah-langkah untuk mendapatkan bentuk umum dari determinan  
semi-diagonal sebagai berikut : 
1. Gunakan determinan cornice pada Langkah 3.1, yaitu : 
2,3
11 12 13 1, 2 1, 1 1
21 2
31 33 3, 2 3
2,1 2, 2 2,
1,1 1,
1 2 3 , 2 , 1
0 0 0 0
0 0
0 0






n n n n n
n n n
n n n n n n n nn
a a a a a a
a a
a a a a
A
a a a a
a a









2. Tukar baris pertama dengan baris kedua, selanjutnya tukar baris ke-      
























































































































































































































































3. Menentukan 5 5A   sampai 15 15A   
4. Menduga bentuk umum n nA   
 III-4 
 
5. Akan dibuktikan: 
 |    |                    |            |  
dengan 



































Pembuktian menggunakan Operasi Baris Elementer (OBE) dan metode minor-
kofaktor. 
6. Mengaplikasikan bentuk umum determinan semi-diagonal kedalam bentuk 
contoh soal 
  
BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 


























































2. Berdasarkan determinan cornice pada Nomor 1, maka untuk mendapatkan 
determinan semi-diagonal harus dilakukan opersai baris dan operasi kolom 
pada determinan cornice tersebut. Sehingga diperoleh bentuk determinan 























































































5.2  Saran  
 Dalam pembahasan yang telah dikemukakan, penulis hanya membahas 
tentang bagaimana bentuk umum determinan cornice dan determinan semi-
diagonal. Bagi pembaca yang tertarik dengan topik ini dapat melanjutkan 
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